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Pengembangan Buku Kerja untuk Mata Kuliah ....

step, tlle prototJpe was tried out for tlu- coilege studen* in nursing najor of runsing
prograrft at Heakh lrctitute of Bina Husada Palnrnbang in tfu first sefl\ester and was
obserued by wo observers. Tfu resub of research slwwedihnt, t) workbook of pancasila
subiect was designed lud c,atid from exper*' obserqtation 2) tlw use of tlw workbook in
leaming process didn't face tlw. obstruction, in tlu real usage based. on tlw obsewer and.
coll'ege stude,nt ako lecturer, and 3) tlle workbook k ffictive tlut shnwed. from tlw result
of college stud.ents' baming afrcr follnw thk tearnin[process.

Keryords: studrnt's workshcet, cotlstructiuism, pancasih subjects

Pendahuluan

Pendidikan pancasila adalah salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah mulai dari jenjang pendidikan
dasar sampai dengan pendldikan ti"Sgt.
Pendidikan Pancasila memiliki peian
yang sangat penting karena pendidikan
Pancasila merupakan pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri
dari segi agama, sosiaf budaya dan
bahasa unfuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas dan berkaru].t",
sesuai yang diamanatkan dalam sila_sila
pada Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia NomoiZ0 Thhun
2003, tentang Sistem pendidikan
Nasional, yang diejawantahkandalam
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional pendidikan
yang menetapkan bahwa Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Tinggi wajib
memuat mata kuliah pendidikan Agam4
Pendidikan Pancasila dan pendilitun
Kewarganegaraan, serta Bahasa
lrdonesia serta Bahasa lrggris.

Secara umum pendidikan

.fan11sit-a 
merupakan mata kuliah yarrg

bersifat hapalan. Oleh sebab itu, minat
mahasiswa untuk mem-pelajari mata
kuliah Pendidikan paniasila sangat
rendah, hal ini disebabkan karena miih
kurangnya bahan ajar yang efektif,
berkelanjutan, dan terarah. Oleh karena
itu, dosen perlu mengenalkan dan

memberikan bahan ajar untuk sarana
berlatih bagi mahasiswa.

Kelemahan-kelemahan
pembelajaran Pendidikan pancasila
selama ini adalah kurang
mengikutsertakan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Dosen tidak
mengembangkan berbagai pendekatan
maupun metode dalam pembelajaran.
Kebanyakan dosen menempuh cara
yang mudah saja dengan menggunakan
metode ceramah dan mengandalkan
penghafalan f akta-fakta belaka.

- Tingkat pengetahuan sebagian
besar peserta didik berada dalam
kelompok peringkat satu (fakta) dan
peringkat dua (konsep), sedang
generalisasi sebagai peringkat tiga
hampir tidak digunakan. penye-baran
kawasan tujuan instruksional tidak
lemyngkinkan peserta didik belajar
aktif. Mata kuliah pendidikan pan."rilu
dan ilmu sosial lainnya sangat
membosankan dan kurang membantu
dalam permulaan di perguruan tinggi
maupun manfaatnya bagi kehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan pengalaman di
lapangan dan analisis diri beberapa
sum!e1, ternyata masih banyik
pendidik yang belum memiiiki
pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk memilih dan
mengaplikasikan berbagai metode atau
pendekatan pembelajaran yang mampu
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meningkatkan kegairahln 
- 
kSaktifan'

kreativltas, dan motivasi belajar siswa'

Disamping itu, tidak jarang mahasiswa

kesulitan dalam menangkap isi pesan

yang disampaikan oleh pendidik selama

Lutiut gtrt gt ya pembelajaran, karena

metodE yu"g dig"nakan tidak sesuai

dengan i.urat tetittik materi pelajaran

yangdisamPaikan.
PenYeUaU lain siswa kurang

bersemangat mengikuti perkuliahan
Pendidikan Pancasila karena dianggap

tidak dapat mengaplikasikan untuk
mengetahui secara lebih iauh -ap-a 

yang
dipe[aiarinya karena itu pembelaiaran

fenaiaiUn Pancasila dianggap hanya

sekedar untuk kepentinggan "sesaat"

tanpa ada manfaat Praktis dalam
kettidupan sehari-hari di masyarakat'

Tantangan lain dalam Pendidikan
PancasiL adalah belum menjadi nilai

sosial budaYa Yang berkembang di
lingkungan masyar{-1! atau. di
Un[kunfan Peserta didik menjadi
,,rrib"t 6etajar. Sehingga kadang-kala

peserta didik tidak meriesPon kejadian-

keiadian Yang ada di sekitarnYa'' Selimi ini Penilaian/evaluasi
hanya dilakukan dengan menggunakan

latihanlatihan biasa atau penugasan'

Latihan atau Penugasan diberikan
kepada mlhasiswa setelah
berlangsungnya proses pembelajaran di

kelas itau aijaditcan tugas di rumah'
Pemberian hlgas biasanya dilakukan
untuk setiaP mahasiswa (tugas

individual), di-antaranya dengan
memberikan soal-soal Yang harus

dijawab, mauPun memberikan
permasalahan-Permasalahan Yang
terhubungan dengan materi yang telah

dipelaiari di kelas, setelah itu tugas

teisebut didiskusikan bersama pada

pertemuanberikutnYa'
Dari Pelaksanaannya ternYata

terdaPat beberaPa kelemahan'

diantaranya mahasiswa kurang atau

bahkan tidak terlibat secara aktif dalam

pembuatan tugas, bahkan ada Pula
yu*g hanYa menYalin tugas. dari
iemannya Yang sudah mendaPat
jawabarr teriebih dahulu, sedangkan

melalui tanya jawab diskusi biasanya

V*g bertanYa atau Yang m9$aw3b

aiaJ*it asi oleh siswa yang "pandai

bicara" danYang itu-itu saja'

Pemilihan terhadaP Proses
penilaian/evaluasi merup-akan bagian

iu"g penting dalam melihat tuiuan'

eS* proses penilaian tersebut dapat

te6itr 
-b"t*akt 

a, maka dosen harus

membuat bahan aiar Yang efektif,
berkelanjutan, dan terarah beruPa

sebuah buku keria. Buku kerja
merupakan komPilasi d'ari buku
panduan, dan kumpulan soal-soal yang

telah dikemas sedemikian ruPa yang

dibuat secara bertahap untuk melatih

dan meningkatkan keteramPilan
mahasiswa, serta meningkatkan
pemaham-an tentang tahaP-!*"P
dala4 penyelesaian soal (Isra 2008)'

Blrdisarkan studi Pendahuluan
yang dilakukan Penulis melalui
wawancara dengan dosen Penanggung
jawab mata kuliah Pendidikan Pancasila

di STIK Bina Husada Palembang
diketahui bahwa selama ini penilaian/
evaluasi hanYa menggunakan
penugasan biasa berupa soal-soal.Y*g

uau alU,rt t pedoman ataupun soal-soal

essay yang diberikan oleh dosen akan

tetapi-nilii yang dicapai mahasiswa

*utih rendah. Sedangkan mata kuliah
Pendidikan Pancasila itu sendiri
merupakan mata kuliah dasar Yang
waiib di STIK Bina Husada karena

termasuk kelomPok mata kuliah
humaniora.

Sebagai mata kuliah waiib'-mata

kuliah pendiditcan Pancasila harus

diikuti oleh semua mahasiswa STIK Bina

INOVASI PENDIDIKAN, Vol. 1 , No' 2,151 - 160
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Husada dengan nilai minimal
ketuntasan belajar 70. Tetapi
kenyataannya, hasil belajar yang
diperoleh mahasiswa untuk mata
kuliah Pendidikan Pancasila masih ada
yang dibawah nilai 70. Hal ini dapat
dilihat dari persentase mahasiswa STIK
Bina Husada program studi Ilmu
Keperawatan kelas IKL dan lK2yang
telah mengikuti mata kuliah
Pendidikan Pancasila pada semester I
tahun ajaran 2008 - 2A09 yang masih
mendapatnilai dibawahangka 70 dan
harus mengikuti remedial dalam
pelaksanaan perkuliahan bloknya.
STIK Bina Husada menerapkan sistem
pembelajaran blok untuk setiap
kelompok mata kuliah. Untuk mata
kuliah Pendidikan Pancasila proses
pembelajaran dilakukan sebanyak tiga
kali pertemuan setiap minggunya
masing-masing pertemuan 2 SKS. Oleh
sebab itu, materi mata kuliah
Pendidikan Pancasila dapat
diselesaikan dalam waktu tiga bulan.
Pada tabel 1 digambarkan mengenai
prosentase nilai mahasiswa STIK Bina
Husada 2 blok (kelas IK1 dan IK2) tahun
ajaran 200812009.

Dari tabel tersebut terlihat nilai
ketuntasan mahasiswa pada mata
kuliah Pendidikan Pancasila semester I
tahun ajaran 2008 I 2009 menunjukkan
bahwa dari 30 mahasiswa pada masing-
masing kelas baik kelas IK1 maupun
kelas IK2 jumlah mahasiswa yang men-
dapatnilai lebih atau sarha dengan 70
lebih sedikit dari mahasiswa yang
mendapatkan nilai yang kurang dari
70. Hasil ini belum mencapai apa yang
diharapkan karena setiap mahasiswa
dapat dikatakan tuntas belajar apabila
telah mencapai nilai minimal70 dan
secara klasikal baru 43,75y"
mahasiswa yar.g telah memperoleh
nilai minimal 70.

Tabel 1. Hasil Belaiar Mata Kuliah
Pendidikan Pancasila Mahasiswa
IKl dan IK2 STIK Bina Husada

Kelas
Nilai (%)

<70 >70
IK1 52,08 47,92

tK2 60,42 39,59

Sumber: Program Studi llmu
Keperawatan STIK Bina Husaila Tshun

ajaran 200812009

Berdasarkan data tersebut,
ternyata rendahnyanilai yang diperoleh
mahasiswa disebabkan banyak faktor,
salah satu diantaranya adalah kurang
terbiasanya mahasiswa dalam proses
evaluasi sehingga soal-soal latihan atau
soal-soal tes hanya diselesaikan apabila
tugas tersebut hendak dikumpul atau
akan dibahas bersama ketika
berlangsung kegiatan belajar-mengajar
saja. Untuk menopai ketuntasan belajar
maka perlu adanya keaktifan
mahasiswa dalam proses penugasan.
Untuk itu perlu dilakukan proses
penugasan yang dapat memberikan
kesempatan mahasiswa dalam
meningkatkan keinginan dan
kemampuan mereka diantaranya
dengan menggunakan bahan ajar yaitu
buku kerja berbasis konstruktivisme.

Buku keria adalah suatu alat yang
dibuat dengan tujuan untuk
mengajarkan mata kuliah Pendidikan
Pancasila dengan cara yang lebih aktif
dan terarah. Sedang konstruktivisme
adalah salah satu filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan
kita dikonstruksi oleh kita sendiri,
menurut Von Glasserfeld (dalam
Rusiyanti, 2009) diperlukan beberapa
kemampuan yaitu: 1) kemampuan
mengingat dan mengungkapkan
kembali pengalam aru, 2) kemampuan
membandingkagmengambil keputusan
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(ustifikasi) mengenai persamaan dan
perbedaan, dan 3) kemamPuan untuk
lebih menyukai pengalaman yang satu
daripada yang lain.

Konstruktivisme memand ang
bahwa pengetahuan itu tidak daPat
ditransmisi langsung oleh dosen ke

dalam pikiran mahasiswa melainkan
proses perubahan ini memerlukan
konstruksi aktif siswa. Menurut Driver
dan Bell (dalam Rusiyanti, 2009) untuk
mengkonstruksi makna baru, siswa
harus mempunyai Pengalaman
mengadakan kegiatan mengamati,
menebak, berbuat, dan mencoba
bahkan mampu melriawab pertanyaan
"mengapa". Ahli konstruktivisme juga

beranggapan bahwa pengetahuan itu
diserap oleh mahasiswa tidak secara

pasif dari lingkungan, melainkan ilmu
pengetahuan dibangun oleh individu
siswa melalui tiga aktivitas dasar yaitu
keterlibatan siswa tersebut secara aktif,
refleksi, dan abstrak. Dengan kata lain,
memperoleh pengetahuan merupakan
suahr aktivitas aktif yang dilakukan oleh
individu yang melnPunyai tuiuan dan
pengetahuan.

Belaj ar merrumt konstruktivisme
adalah "Proses mengasimilasikan dan
menghubungkan pengalaman atau
bahan yang dipelajari dengan
pengertian yang sudah diPunYai
seseorang sehingga pengertiannya
dikemban gkar{' Saul D9n.

Dalam upaya melibatkan Peserta
didik secara aktif dalam proses belajar,
Brooks & Brooks (L993)
mengemukakan lima PrinsiP
pembelajaran konstruktivisme. Kelima
prinsip tersebut adalah: 1)

menghadapkan peserta didik kepada
problem ya g saling berkaitan, 2)

membuat struktur pembelajaran lewat
konsep pokok dan di sekitar pikiran
dasarnya, 3) mendorong dan

Tyas Masito Mutiara, dkk

menghargai munculnYa Pandangan
dari dalam diri peserta didik, 4)
kurikulum disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemauan peserta didik,
dan 5) selalu menilai kemajuan peserta

didik melalui konteks pembelajaran.
Buku kerja berbasis

konstruktivisme sudahpemah ditulis oleh

seorang mahasiswa Universitas Negeri
Padang (UNP) bernama Isra Nurmai
Yenti dalam tesisnya yang berjudul
Pengembangan Buku Kerja Berbasis
Konstruktivisme pada Perkuliahan
Kalkulus L di STAIN Batusangkar pada

tahun 2008. akan tetapi, buku kerja ini
hanya dapat diPergunakan oleh
mahasiswa program studi matematika
karena merupakan buku kerja khusus
mata kuliah matematika.

OIeh karena itu, Penelitian ini
bertujuan menghasilkan buku keria yang
dibuat dengan tujuan agar lebih
menyesuaikan dengan kondisi yang ada

di STIK Bina Husada. Untuk
mendukung pencapaian komPetensi
mahasiswa maka digunakan buku kerja
berbasis konshuktivisme dengan makzud

membentuk pemahaman baru dengan
memanfaatkan buku kerja tersebut.

Metodologi Penelitian

Sesuai dengan permasalahan Yang
akan diteliti, maka metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian
pengembangan atau DerteloPment
Research. Menurut SugiYono (2008),

penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan Produk
tersebut. Penelitian ini mengembangkan
buku kerja pada mata kuliah
Pendidikan Pendidikan Pancasila.

Model pengembangan Yang
digunakan adalah model IDI
(lnstructional Deaelopment lnstitute).

INOVASI PENDIDIKAN, Vol. 1, No. 2,151- 160
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Pengembangan instruksional model IDI
menerapkan prinsipprinsip pendekatan
sistem. Ada tiga tahapan pendekatan
sistem, yaitu penentuan (define) atau
analisis kebutuhan, pengembangan
(deaelop), dan evaluasi (ea aluale).
(Syukur, 2008). Dalam penelitian ini,
keti-qa tahapan tersebut menjadi: tahap
analisis kebutuhan, tahap prototipe dan
tahapevaluasi.

Khusus tahap ketiga, yaitu tahap
evaluasi yang dilakukan terbagi dalam
tiga tahap, yaitu: tahap uji validitas,
t+up uji praktikalitas, dan tahap uji
efektivitas.

Tahapuji validitas dimuiai dengan
proses penilaian ahli (expert reaiew).
Proses validasi disertai dengan diskusi
atau wawancara langsung dengan ahli
T-elgenai perbaikan yang harus
dilakukan pada prototipe yaitu dengan
..L., rancangan buku kerja
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
ahliny4 kemudian rancangan tersebut
dinilai oleh orang-orang yang
berkompeten (validator) yang telah
memahami prinsip pengembangan buku
kerja atau mata kuliah pen?idikan
Pancasila, yaitu dosen Universitas
Sriwijaya dan dosen pengasuh mata
kuliah di Bina Husada palembang.
Validasi buku kerja ini meliputi 2 macam,
yaitu: validasi isi danvalidasi konstn-rk.
Kegiatan validasi dilakukan dalam
bentukmengisi lembar validasi prototipe
dan diskusi sampai tercapai suatu kondisi
dimana validator berpendapat bahwa
buku kerja yang dikernbangtur, sudah
valid dan layak untuk digunakan.

Uji praktikalitas dilakukan
dengan melaksanakan eksperimen
dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah dir&lsi
berdasarkan penilaian oleh validator.
Buku kerja dikatakan memiliki
praktikalitas yang tinggi apabila bersifat

praktis dalam artian mudah digunakan,
mudah pemeriksaan-nya, serta lengkap
disertai dengan petunjuk yang jelai.

Pada tahap uji efektivitas, kegiatan
penelitian dipusatkan untuk
mengevaluasi apakah prototipe (yung
diujicoba) dapat digunakan sesuai
dengan harapan dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Aspek efektivitas yang diamati dalam
proses perkuliahan di kelas ujicoba
adalah penilaian hasil belajar mahasiswa
yang dilakukan dengan menjawab
semua soal baik soal latihan terbimbing
maupun soal latihan pokok. Subjek uji
coba adalah mahasiwa semester safu
tahun ajaran 2009 - 2}l},program studi
ilmu keperawatan Sekolah Tinggi Itmu
Kesehatan (STIK) Bina Husada
Palembang yar.g mengambil mata
kuliah Pendidikan pancasila.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik obs"*uri dun
tes hasil belajar. Observasi digunakan
y"tu\ mengumpulkan data mengenai
ke-validan dan kepraktikalitasan buku
kerja yang telah dikembangkan dalam
pembelajaran mata kuliah pendidikan
Pancasila pada program studi ilmu
keperawatan STIK Bina Husada
P-alembang. Sedangkan tes hasil belajar
diperoleh dari tes keseluruhan yang
diberikan pada akhir pembelajaran.

Hasil Penelitian

HasilUjiValiditas

. - Pglu"cangan buku kerja ini yang
telah dikonsultasikan mendapatkan
revisi yang tidak terlalu prinsipantara
lain tentang cover dan penjilidin. Dari
analisis data mengenai validitas isi dan
vllidr_las rancangan/rancangan yang
telah dinilai oleh validator merrunjutt an
bahwa validitas buku kerja berbasis
konstruktivisme mata kuliah pendidikan
Pancasila pada mahasiswa jurusan IImu

l

l
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Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria valid, ini
,menunjukkan bahwa buku kerja yang
dikembangkan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur dengan tepat,
dan terdapat keterkaihn antar buku
kerja (materi dalam tiaptiap bul,u kerja).

Dari pendapat yang diberikan
validator tentang buku keria berbasis
konstruktivisrre mataluliahPendidikan
Pancasila pada mahasiswa jumsan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang dikatakan valid dapat dirinci
sebagai berikut: Komentar para
validator terhadap buku kerja berbasis
konstruktivisrremataluliatrPmdidikan
Pancasila adalatu
1. Perancangan buku kerja sudah

sesuai dengan prinsip
pengembangan bahan ajar, menarik
danberdayaguna-

2. Buku kerja yang dikembangkan
sudah bagus dan dapat digunakan
untuk pelaksanaan uii coba
lapangarVterbatas iika buku kerja
tersebut telah direvisi.

Hasil penilaian validator
berdasarkan persstase tertirgg setiap
aspek dinyatakan sebagai berikut:
1. Organisasibukukerja: kerangkaisi

materi dan rangkuman sudah tepat.
2. Format perrulisan: |enis dan ukuran

huruf cocok untuk mahasiswa.
3. Konsepmateriyangdiberikansesuai

dengan kurikulum dan
memungkinkan mahasiswa unfuk
mudah memahaminya.

4. Penggunaan bahasa sudah
menggunakan kalimat yang jelas
dan sederhana, mudah dipahami.

5. Ilustrasi/gambar jelas dan menarik
serta dapat mewakili pesan yang
ingin disampaikan.

Tyas Masito Mutiara, dkk

Ha sil Uj i P r aktikalit o s
Setelahbuku kerja divalidasi dan

hasilnya sudah valid dengan dilakukan
revisi, maka tahap selaniutnya
dilakukan uji praktikalitas. Untuk
meniawab "Bagaimana praktikalitas
buku kerja berbasis konstruktivisme
pada mata kuliah Pendidikan Pancasila
untuk mahasiswa jurusan Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palemban g?" telahdilakukan deskripsi
dan analisis data. Dari analisis data
berdasarkan hasil observasi, wawancara
terhadap dosen dan mahasiswa, kesan
umum mahasiswa menunjukkan bahwa
praktikalitas buku kerja berbasis
konstruktivisme pada mata kuliah
Pendidikan Pancasila untuk mahasiswa
jurusan Ilmu Keperawatan STIK Bina
Husada Palembang adalah praktis.

Untuk membuktikan perangkat
pembelajaran ini praktis, yaitu
berdasarkan hasil analsis data secara
deskriptif pada bab hasil penelitian
sebelumnya.
1,. Berdasarkan hasil observasi/

pengamatan dan kesan mahasiswa
terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran selama proses
pembelajaran. Secara umum dapat
dinyatakan bahwa penggunaan
buku kerja berbasis
konstruktivisme pada mata kuliah
Pendidikan Pancasila untuk dapat
membantu mahasiswa memahami
modul dan soal-soal, dapat
menstimulasi mahasiswa dalam
mengembangkan kemandirian dan
krativitas dalam memahami buku
kerja berbasis konstruktivisme pada
untuk dan menyelesaikan soal-soaI.
Mahasiswa merasa senang belajar
dengan menggunakan buku kerja
mudah dalam menggunakan buku
kerja.
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2. Berdasarkan hasil wawancara
dengan dosen dan mahasiswa
terhadap penggunaan buku kerja
berbasis konstruktivisme pada mata
kuliah Pendidikan Pancasila untuk
secara umum dapat dinyatakan
bahwa: penggunaan buku kerja
praktis dan menarik, contoh-contoh
soal yang dapat dijadikan pedoman
dalam pengerjaan soal, serta
rangkuman, ilustrasi/gambar y ffig
menarik.

HasillljiEfektioitas
Untuk menjawab pertanyaan

"Bagaimanakah efektivitas dari buku
kerja berbasis konstruktivisme pada
mata kuliah Pendidikan Pancasila untuk
mahasiswa jurusan Ilmu Keperawatan
STIK Bina Husada Palembang?", maka
telah dilakukan deskripsi dan analisis
data tentang hasil belajar mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis data selama
kegiatan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan buku kerja
menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan buku kerja
berbasis konstruktivisme mata kuliah
Pendidikan Pancasila pada mahasiswa
jurusan Ilmu Keperawatan STIK Bina
Husada Palembang telah mendorong
untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Dengan demikian
pembelajaran dengan menggunakan
buku kerja dapat dikatakan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dipaparkan di atas, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil validasi dari para validator

menunjukkan bahwa buku kerja
berbasis konstruktivisme yang
dikembangkan un tuk perkuliahan

Pancasila sudah valid, artinya buku
kerja telah menilai apa yang
seharusnya dinilai sesuai dengan
kompetensi yang dirumuskan pada
silabus. Validitas buku kerja ditinjau
dari validitas isi dan konstruk.

2. Hasil uji coba yang dilakukan pada
mahasiswa semesterl tahun ajaran
2009-201,0 Program Studi Ilmu
Keperawatan STIK Bina Husada
Palembang menunjukkan bahwa
buku kerja berbasis konskuktivisme
ini telah praktiq karenabuku kerja
ini mudah digunakan, bermanfaat,
menarik, dan pada umumnya
mahasiswa menyenangi dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan
dengan menggunakan buku kerja
berbasis konstruktivisme ini.

3. Untukmelihatefektivitasbukukerja
berbasis konstruktivisme, yang
diamati adalah hasil belajar
mahasiswa. Efektivitas yang diamati
pada pelaksanaan perkuliahan mata
kuliah Pendidikan Pancasila dengan
menggunakan buku kerja berbasis
konstruktivisme dalam kategori
sangat baik yaitu 100o/", tanpa ada
siswa yang termasuk kategori
"cltkup" (0%), "kurang" (0%) dan
kategori "gAgal'(0%\

Sesuai dengankesimpulan di atas,
hal-hal yang disarankan adalah sebagai
berikut:
1. Buku kerjaberbasis konskuktivisme

ini dapat dijadikan contohbagi dosen
dalam mengembangkan buku kerja
yang lain. Perbaikan dan modffikasi
terus dilakukan asal tetap
memperhatikan prinsip
konskuktivisme.

2. Buku kerjaberbasis konstruktivisme
dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelaj aran
kooperatif. Berdasarkan hasil
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penelitian diPerol& bahwa buku

iceri a berbasis konstnrktivisme
belum daPat mengaktifk-a1
mahasiswa *nterraoryuan rendah

khususnYa rmhrk affi bertanYa

dan mengemukakan PendaPat'
Untuk itu, Per,aiti menYar

kepada Pifrak lain Yang ingin
melanlutkan Perrelitian ini atau

memakai bular krerF ini untuk dapat

meng gunakan straEgi lain 9TFq"
kend"Ja di atas dryat diminimalisir'

3. Bukukeriabefiaislutsffifttivisme
dilakukan Pada Perkuliahan
responsi' A@ra hilo keri'r be6asis

konstruktiviscre diberikan setelah

dosen mmidaskan materi' Pihak

lain Yang ingin mErtggunakan buku

keria ini - disarankan untuk
mencobanva tanPa Pemberian
materi perkuliatrart terkbih dahulu'
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